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INTISARI

Future Anxiety merupakan kondisi kecemasan yang muncul akibat
ketidakpastian terhadap masa depan dan dapat memengaruhi kondisi emosional
serta psikologis individu. Fenomena ini semakin relevan di tengah tekanan sosial,
tuntutan hidup, serta perubahan yang tidak terduga dalam berbagai aspek
kehidupan. Film Alice in Wonderland karya Lewis Carroll yang diadaptasi oleh Tim
Burton digunakan sebagai sumber inspirasi karena menggambarkan dunia penuh
ketidakpastian dan perubahan yang tidak terduga, yang relevan dengan konsep
Future Anxiety. Berdasarkan hal tersebut, penciptaan ini merumuskan bagaimana
konsep Future Anxiety dari film Alice in Wonderland diterjemahkan ke dalam
busana artwear serta bagaimana proses perwujudan koleksi tersebut.

Karya seni ini menggunakan pendekatan teori estetika dan teori ergonomi.
Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada metode S.P. Gustami yang
terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan.
Tahap eksplorasi dilakukan dengan menggali ide mengenai perasaan Future
Anxiety serta mengumpulkan data visual dari film Alice in Wonderland. Tahap
perancangan meliputi pembuatan sketsa busana artwear dan desain motif batik.
Tahap perwujudan mencakup penyempurnaan desain, persiapan alat dan bahan,
proses pengerjaan, hingga tahap finishing karya.

Karya tugas akhir ini berjumlah 6 busana artwear dengan kombinasi warna
merah dan biru dengan motif jam, kartu remi, siluet Alice yang terjatuh serta kuasan
dan retakan menjadi simbol kondisi emosional. Penyusunan warna dan motif dibuat
untuk melambangkan perasaan Future Anxiety sehingga tercipta karya dengan
makna yang sesual.

Kata kunci : Future Anxiety, Alice in Wonderland, Batik Kontemporer, Artwear

Xiv
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ABSTRACT

Future Anxiety is a condition of anxiety that arises from uncertainty about
the future and can affect an individual’s emotional and psychological well-being.
This phenomenon has become increasingly relevant amid social pressure, life
demands, and unpredictable changes in various aspects of life. The film Alice in
Wonderland by Lewis Carroll, adapted by Tim Burton, is used as the source of
inspiration as it depicts a world filled with uncertainty and unexpected
transformations, which are closely related to the concept of Future Anxiety. Based
on this background, this creation formulates how the concept of Future Anxiety
from the film Alice in Wonderland is translated into artwear fashion and how the
process of realizing the collection is carried out.

This artwork applies aesthetic theory and ergonomic theory as theoretical
approaches. The creation method refers to the S.P. Gustami creation method, which
consists of three main stages: exploration, design, and realization. The exploration
stage involves examining ideas related to feelings of Future Anxiety and collecting
visual data from the film Alice in Wonderland. The design stage includes the
creation of artwear fashion sketches and batik motif designs. The realization stage
covers design refinement, preparation of tools and materials, the production
process, and the final finishing of the artworks.

This final project results in six artwear garments featuring a combination
of red and blue colors. The motifs include clocks, playing cards, the silhouette of
Alice falling, as well as brush strokes and cracks, which symbolize emotional
conditions related to Future Anxiety. The composition of colors and motifs is
designed to represent feelings of Future Anxiety, resulting in works that convey
meaningful and conceptually aligned expressions.

Keywords: Future Anxiety, Alice in Wonderland, Contemporary Batik, Artwear
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang tidak hanya
berfungsi sebagai kain bermotif, tetapi juga sebagai media ekspresi seni dan
budaya yang merepresentasikan identitas, nilai simbolik, serta estetika
masyarakatnya. Melalui teknik perintangan malam dan proses pewarnaan
berulang, batik berkembang sebagai karya seni kriya yang bersifat dinamis
dan adaptif terhadap perubahan zaman. Perkembangan ini memungkinkan
batik untuk mengalami transformasi visual dan konseptual sehingga tetap
relevan dalam merespons konteks sosial dan pemikiran masyarakat modern
(Susanto, 2018; Ramadhan, 2019).

Dalam perkembangannya, batik tidak hanya hadir dalam bentuk
tradisional yang terikat oleh pakem motif dan filosofi tertentu, tetapi juga
berkembang menjadi batik kontemporer. Batik kontemporer memberikan
kebebasan eksplorasi dalam pengolahan bentuk, warna, komposisi, serta
makna visual tanpa menghilangkan teknik batik sebagai identitas utama.
Kebebasan tersebut menjadikan batik kontemporer sebagai medium yang
potensial untuk merepresentasikan berbagai fenomena, termasuk isu sosial
dan psikologis yang berkaitan dengan dinamika kehidupan modern, seperti
kecemasan terhadap masa depan atau futue anxiety (Atika Sari et al., 2025).

Pengolahan batik kontemporer dalam karya ini diwujudkan melalui
pendekatan busana artwear atau wearable art. Artwear menempatkan
busana sebagai medium ekspresi seni yang menekankan nilai konseptual,
estetika, dan kreativitas penciptanya dibandingkan fungsi praktis sebagai
sandang. Pendekatan ini memungkinkan busana berfungsi sebagai media
naratif dan simbolik dalam menyampaikan gagasan abstrak dan emosional,
sehingga sesuai untuk mengangkat isu psikologis yang bersifat tidak
kasatmata.

Konsep visual karya ini terinspirasi dari cerita Alice in Wonderland
karya Lewis Carroll yang diadaptasi ke dalam film oleh Tim Burton. Dunia

Wonderland yang penuh dengan situasi tidak terduga, perubahan ekstrim,
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dan logika yang tidak stabil dimaknai sebagai metafora kondisi psikologis
individu dalam menghadapi ketidakpastian masa depan (Rosyida, 2020).
Narasi perjalanan tokoh Alice merepresentasikan kebingungan, pencarian
identitas, serta kecemasan terhadap hal-hal yang belum diketahui, yang
relevan dengan fenomena Future Anxiety. Future Anxiety sendiri dipahami
sebagai bentuk kecemasan yang berkaitan dengan persepsi individu
terhadap waktu, khususnya dalam hubungannya dengan tuntutan
pencapaian dan orientasi masa depan (Ginneken, 2018).

Future Anxiety adalah fenomena psikologis yang merujuk pada
kecemasan yang dialami individu terkait ketidakpastian masa depan
(Syuhadak et al., 2023). Zaleski (1996) dalam (Torrado et al., 2024)
mendefinisikan Future Anxiety sebagai "kondisi emosional yang muncul
dari ketidakpastian tentang masa depan, disertai dengan ketakutan akan
perubahan, kesulitan, atau kegagalan yang mungkin terjadi. Kecemasan ini
sering kali dipicu oleh berbagai tekanan, baik eksternal maupun internal,
seperti tanggung jawab yang besar, ketidakpastian ekonomi, dan perubahan
signifikan dalam kehidupan seseorang, seperti kecemasan dan
ketidakstabilan mental. Future Anxiety tidak hanya berdampak pada kondisi
emosional seseorang tetapi juga dapat memengaruhi pengambilan
keputusan dan kesejahteraan mental secara keseluruhan (Guszkowska &
Bodasinska, 2023).

Sehingga karya berjudul “Future Anxiety dari Film Alice in
Wonderland: Batik Kontemporer dalam Koleksi Artwear” dapat
mengeksplor representasi kecemasan terhadap masa depan (Future Anxiety)
melalui pengolahan batik kontemporer sebagai medium ekspresi visual.
Narasi dan atmosfer dunia Alice in Wonderland dimaknai sebagai metafora
atas ketidakpastian, perubahan, dan dinamika emosional individu dalam
menghadapi masa depan yang tidak menentu. Melalui pendekatan tersebut,
batik kontemporer dalam bentuk artwear tidak hanya berfungsi secara
estetis, tetapi juga merefleksikan realitas emosional yang dialami individu

dalam konteks kehidupan modern yang sarat dengan ketidakpastian.
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B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana konsep dan proses perwujudan Future Anxiety dari film
Alice in Wonderland dalam motif batik kontemporer?
2. Bagaimana hasil penciptaan busana artwear dengan motif batik

kontemporer bertema Future Anxiety dari film Alice in Wonderland?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan
a. Menjelaskan konsep dan proses perwujudan Future Anxiety dari
film Alice in Wonderland dalam motif batik.
b. Mengidentifikasi hasil penciptaan busana artwear dengan motif

batik bertema Future Anxiety dari film Alice in Wonderland.

2. Manfaat Penciptaan

a. Menjadi wadah untuk menyalurkan ekspresi diri dari pengalaman
emosional menjadi sebuah karya.

b. Mengembangkan keterampilan dalam eksplorasi fashion serta
meningkatkan pemahaman tencang cara mewujudkan tema
psikologis dalam karya busana

c. Memberikan inspirasi bagi masyarakat khususnya anak muda
dalam mengelola kecemasan masa depan melalui seni dan fashion.

d. Meningkatkan apresiasi terhadap busana selain sebagai pakaian
busana juga dapat dijadikan sebagai media ekspresi dan
komunikasi emosional.

e. Menjadi referensi bagi mahasiswa seni dan des ain dalam
mengembangkan konsep yang menggabungkan unsur budaya,
psikologi dan fashion.

f. Menginspirasi mahasiswa lain untuk mengeksplorasi perasaan
pribadi atau pengalaman hidup mereka sebagai sumber ide

penciptaan.
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Dalam penciptaan karya yang berjudul “Future Anxiety dari
Film Alice in Wonderland: Batik kontemporer dalam Koleksi Busana
Artwear”, pendekatan yang digunakan sebagai berikut:
a. Pendekatan Estetika
Metode pendekatan estetika menurut John Dewey
menempatkan pengalaman sebagai inti dalam memahami seni dan
keindahan (Dreon, 2013). Melalui karyanya Art as Experience
(Dewey, 2008), seni dipahami bukan sebagai objek yang berdiri
sendiri, melainkan sebagai bagian integral dari pengalaman hidup
manusia. Pendekatan ini menekankan adanya interaksi dinamis
antara seniman, karya, dan penikmatnya, sehingga pengalaman
estetis terbentuk melalui proses keterlibatan emosional, perseptual,
dan reflektif. Pemikiran Dewey memberikan kontribusi penting
dalam kajian estetika modern dengan mendorong pemahaman seni
sebagai pengalaman yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Alasan digunakannya pendekatan estetika dalam penciptaan

karya ini yaitu berkaitan dengan nilai estetik dari corak atau motif,
warna, dan tekstur. Unsur-unsur estetika tersebut merupakan aspek
yang tidak terpisahkan dari karya seni, termasuk dalam
perancangan busana sebagai media ekspresi visual dan pengalaman
estetis.

b. Ergonomics and Human Factor (HFE)

Human Factors and Ergonomics (HFE) merupakan bidang
ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan sistem yang
digunakan, dengan tujuan meningkatkan kenyamanan, efisiensi,
serta keselamatan pengguna (Dul & Weerdmeester, 2008). Dalam
konteks desain busana, ergonomi berperan dalam memastikan
bahwa pakaian yang dirancang tidak hanya estetis, tetapi juga

nyaman serta fungsional bagi pemakainya.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pentingnya

ergonomic dalam penciptaan ini:

1) Kenyamanan Pemakai
Ergonomi memastikan bahwa busana yang dirancang
tidak membatasi pergerakan tubuh dan tidak menimbulkan
ketidaknyamanan bagi pemakai. Meskipun artwear sering kali
memiliki siluet yang tidak konvensional, aspek ergonomi tetap
diperlukan agar busana tetap memungkinkan pergerakan yang
wajar dan tidak menyebabkan tekanan berlebih pada tubuh.
2) Proporsi dan Struktur Desain
Dalam menciptakan busana bertema Future Anxiety,
penulis mengeksplorasi bentuk-bentuk yang mungkin bersifat
asimetris, struktural, atau dramatis. Namun, prinsip ergonomi
membantu dalam menentukan keseimbangan antara desain yang
inovatif dengan kebutuhan pemakai, seperti distribusi berat
pakaian yang merata, penggunaan material yang tidak
menghambat mobilitas, serta struktur yang tidak menyebabkan
ketidaknyamanan pada titik-titik tekanan tubuh.
3) Pemilihan Material yang Ergonomis
Faktor ergonomi juga berkaitan dengan pemilihan bahan
tekstil yang digunakan. Bahan yang terlalu berat, kaku, atau tidak
menyerap keringat dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi
pemakai. Oleh karena itu, pemilihan bahan yang ringan,
fleksibel, dan memiliki sirkulasi udara yang baik akan
mendukung fungsi ergonomis dari busana yang dibuat.
4) Kesesuaian dengan Postur dan Antropometri
Antropometri, sebagai bagian dari ergonomi, berperan
dalam menyesuaikan ukuran dan bentuk busana dengan proporsi
tubuh manusia. Busana yang tidak mempertimbangkan ukuran
tubuh dapat menyebabkan ketidakseimbangan saat dikenakan,
sehingga aspek ergonomi membantu dalam menentukan dimensi

busana yang tetap mendukung postur alami tubuh.
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5) Daya Tahan dan Keamanan Pemakaian
Busana artwear sering kali mengandung elemen
tambahan seperti aksesori, struktur kaku, atau permainan volume
yang ekstrem. Dalam hal ini, ergonomi berperan dalam
memastikan bahwa elemen-elemen tersebut tidak menimbulkan
risiko cedera bagi pemakai, misalnya dengan memperhitungkan
kestabilan struktur, berat aksesori, serta metode penyambungan

yang aman dan nyaman.

2. Metode Penciptaan
Metode penciptaan Gustami sebagai acuan dalam penciptaan
karya seni. Menurut Gustami (2007) dalam (Rahmawati, 2023),
penciptaan karya seni secara metodologis melalui tiga tahapan utama,

yaitu:

a. Tahap Eksplorasi, yaitu menggali sumber ide, pengumpulan data
dan referensi pengolahan dan analisis data menggunakan
pendekatan estetik. Hasil dari analisis data akan dijadikan dasar
untuk membuat suatu rancangan atau desain. Penciptaan ini akan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data akan dikumpulkan melalui analisis literatur dan observasi
visual. Hasil dari penciptaan ini akan digunakan untuk merancang
dan menciptakan beberapa karya busana artwear yang
menggambarkan ketakutan dan ketidakpastian masa depan dengan
inspirasi dari Alice in Wonderland. Pendekatan yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan estetika.

b. Perancangan (Desain). Pada tahap ini, ide-ide yang telah ditemukan
melalui eksplorasi mulai diolah menjadi konsep visual. Seniman
mulai merancang bentuk-bentuk dan komposisi karya berdasarkan
hasil eksplorasi sebelumnya. Tahap perancangan ini penting karena
menjadi dasar dari visualisasi ide yang nantinya akan diwujudkan
dalam karya.

c. Tahap perwujudan, yaitu mewujudkan rancangan terpilih atau final

menjadi model sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai
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dengan desain atau ide. Hasil tersebut dianggap telah sempurna
maka dapat dilanjutkan dengan pembuatan karya yang
sesungguhnya (diproduksi). Proses seperti ini biasanya dilalui

terutama dalam pembuatan karya-karya fungsional.

Dalam penciptaan ini metode yang digunakan adalah metode
penciptaan karya seni menurut Gustami. Teori penciptaan Gustami terdiri
dari tiga tahap dengan enam langkah penciptaan seni kriya. Berdasarkan tiga
tahap di atas, Gustami merinci proses penciptaan menjadi enam langkah

sebagai berikut:

1. Eksplorasi

Menggali sumber ide dari
pengalaman pribadi dan
film.

2. Menentukan
Konsep/Tema

Memilih tema yang akan
dijadikan fokus dalam

karya,

4. Penyempurnaan 3. Merancang Sketsa

Desain Membuat sketsa awal

Menyempurnakan sketsa sebagai representasi visual
terpilih menjadi desain dari ide.
akhir yang lebih detail.

5. Mewujudkan Karya 6. Evaluasi Akhir

Melaksanakan proses Menilai hasil akhir karya

pembuatan karya. untuk memastikan
kesesuaian dengan konsep
awal ujuan penciptaan.

Gambar 1. 1 Enam langkah teori penciptaan Gustami
Sumber: Gustami (2007)
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